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Abstrak 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui penghasilan maksimal pada usaha Kedai Teh Widiwasa dengan 
menggunakan metode penugasan maksimasi. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan sejauh mana 
pengaruh penerapan metode penugasan maksimasi terhadap peningkatan penghasilan maksimal pada 
usaha tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan data yang diperoleh 
melalui studi pustaka dan studi lapangan. Studi lapangan dilakukan melalui observasi dan wawancara 
secara langsung kepada pemilik Kedai Teh Widiwasa serta salah satu konsumen. Berdasarkan hasil 
penelitian, Kedai Teh Widiwasa mampu meningkatkan penghasilan dengan memperhatikan loyalitas 
pelanggan melalui penerapan konsep 5S dalam pelayanan, pemberian penawaran dan negosiasi produk, 
serta penetapan harga produk yang stabil, yaitu tidak menaikkan harga meskipun terjadi peningkatan biaya 
permodalan akibat kenaikan harga bahan baku. 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu dalam kehidupan sehari-hari tentunya memiliki target yang ingin dicapai. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, diperlukan usaha, komitmen, dan kemauan yang kuat. Hal yang 

sama juga berlaku bagi perusahaan dan organisasi yang memiliki tujuan atau target tertentu, 

dengan harapan agar usaha yang dijalankan dapat mencapai hasil yang optimal. Namun, 

dalam praktiknya, pencapaian tujuan perusahaan sering kali menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu hambatan utama adalah menurunnya kinerja karyawan, yang umumnya disebabkan 

oleh kurang optimalnya kinerja masing-masing individu di dalam organisasi. 

Kinerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu 

organisasi. Tanpa kinerja yang baik, perusahaan tidak akan mampu mencapai tujuan atau 

target yang telah ditetapkan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah kedisiplinan. Kedisiplinan di tempat kerja mencakup berbagai aspek, seperti 

ketepatan waktu, kehadiran, kepatuhan terhadap aturan, ketepatan dalam menyelesaikan 

tugas, serta kemampuan menghindari kesalahan yang tidak perlu. Disiplin kerja yang baik akan 

mendukung kelancaran operasional perusahaan dan mendorong tercapainya target yang telah 

ditetapkan. 
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Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya akan berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Beberapa aspek kedisiplinan yang perlu diperhatikan antara lain bekerja tepat 

waktu, mematuhi jadwal kerja, mengisi absensi dengan benar, menyelesaikan tugas secara 

efektif dan efisien, serta menghindari kesalahan yang dapat merugikan perusahaan. Dengan 

kedisiplinan yang baik, aktivitas operasional perusahaan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dan standar yang telah ditentukan. 

Objek penelitian dalam penulisan ini adalah Kedai Teh Widiwasa, sebuah usaha di bidang 

makanan dan minuman yang menyediakan berbagai varian minuman teh dan makanan 

pendamping. Kedai Teh Widiwasa melayani pelanggan secara langsung di tempat serta 

melalui layanan pemesanan daring. Dalam operasionalnya, Kedai Teh Widiwasa menerapkan 

sistem kerja dengan pembagian shift, sehingga membutuhkan kedisiplinan karyawan yang 

tinggi agar pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan dengan lancar dan optimal. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal, Kedai Teh Widiwasa menghadapi 

permasalahan terkait kedisiplinan karyawan. Ditemukan beberapa indikasi bahwa sebagian 

karyawan belum sepenuhnya menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara disiplin. 

Kondisi ini berdampak pada kinerja karyawan, terutama dalam hal pelayanan kepada 

pelanggan. Kurangnya kedisiplinan dapat menyebabkan keterlambatan pelayanan, respons 

yang kurang cepat terhadap kebutuhan pelanggan, serta ketidaksesuaian dalam menjalankan 

prosedur kerja yang telah ditetapkan. 

Indikasi pertama yang menunjukkan rendahnya kedisiplinan karyawan adalah 

ketidaktepatan waktu dalam kehadiran dan penyelesaian pekerjaan. Beberapa karyawan tidak 

selalu hadir sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditentukan, sehingga dapat mengganggu 

alur kerja dan pelayanan. Indikasi kedua adalah kurangnya responsivitas terhadap pelanggan, 

baik dalam melayani pesanan maupun menanggapi keluhan. Hal ini dapat menurunkan tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan oleh Kedai Teh Widiwasa. Indikasi 

ketiga adalah belum maksimalnya penerapan standar dan prosedur pelayanan yang berlaku, 

yang menunjukkan kurangnya kepatuhan karyawan terhadap aturan kerja. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan karyawan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di Kedai Teh Widiwasa. Kinerja yang 

kurang optimal dapat berdampak langsung pada kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, 

serta citra usaha secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dari pihak 
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manajemen untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan melalui kebijakan, pengawasan, dan 

evaluasi yang berkelanjutan. 

Selain itu, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait kajian pengaruh 

kedisiplinan terhadap kinerja karyawan, khususnya pada usaha kecil dan menengah di sektor 

makanan dan minuman seperti kedai teh. Penelitian sebelumnya umumnya membahas 

kedisiplinan dan kinerja secara umum, namun belum banyak yang mengkaji secara spesifik 

pada usaha kedai minuman dengan sistem kerja berbasis shift. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dengan memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai pentingnya kedisiplinan karyawan dalam meningkatkan kinerja, khususnya 

pada Kedai Teh Widiwasa. 

Dengan meningkatnya kedisiplinan karyawan, diharapkan kinerja operasional Kedai Teh 

Widiwasa dapat semakin optimal, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja 

karyawan yang baik akan berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan, kepuasan 

pelanggan, serta daya saing usaha di tengah persaingan industri makanan dan minuman yang 

semakin ketat. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang dimana penelitian ini 

menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Selain itu 

menurut Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak dimulai dari teori yang  

sudah disiapkan sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan alami. 

Penelitian ini dilakukan di Kedai Teh Widiwasa Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati, membantu dalam pengumpulan data 

untuk penelitian.  

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui berbagai teknik, seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait 

kedisiplinan dan kinerja karyawan pada Kedai Teh Widiwasa serang banten.Observasi 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan peneliti ikut terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

di kedai, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai perilaku karyawan. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

ditentukan kepada informan yang memiliki pemahaman mendalam tentang kondisi operasional 

kedai. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk mendapatkan data yang mendukung, 

seperti catatan aktivitas, foto, dan dokumen terkait lainnya. Proses pengumpulan data ini 
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sangat penting untuk memastikan kualitas informasi yang diperoleh. Dalam menganalisis data, 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis SWOT untuk memahami kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dihadapi kedai dalam meningkatkan kinerja karyawan. Validitas 

data diuji melalui validitas internal, eksternal, reliabilitas, dan objektivitas untuk memastikan 

data yang terkumpul akurat dan dapat dipercaya, serta dapat diterapkan pada konteks yang 

Peneliti memilih usaha kedai teh widiwasa untuk mengetahui bagaimana pemilik usaha 

melakukan pemasaran dalam upaya terus meningkatkan penjualan produknya dalam 

memaksimalkan penghasilan. Dan untuk mengetahui respon dari setiap konsumen dan 

pelanggan terkait apa yang sudah mereka pesan dari Kedai Teh Widiwasa untuk memenuhi 

segala kebutuhannya. Dalam pengumpulan data peneliti melakukan pengolahan data melalui 

wawancara secara langsung dengan pemilik usaha dan konsumen. 

Dalam melakukan wawancara peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada 

informan pemilik usaha dan konsumen. Pertanyaan yang diajukan kepada pemilik usaha, yaitu: 

Apa kelebihan usaha kedai teh widiwasa jika dibandingkan dengan pesaing? Apa 

permasalahan yang sering terjadi dan bagaimana cara mengatasinya? Strategi apa yang 

dilakukan oleh pemilik usaha untuk terus meningkatkan penjuakan produk dalam 

memaksimalkan penghasilan? Pertanyaan yang diajukan kepada konsumen, yaitu: Dari mana 

anda memperoleh informasi mengenai adanya kedai Teh Widiwasa Selama anda berkunjung 

di kedai teh widiwasa bagaimana cara anda dalam melakukan transaksi? Menurut anda 

bagaimana pemilik usaha dalam memberi penawaran harga? 

Data yang diperoleh merupakan data yang diambil langsung dari informan melalui 

wawancara dengan pemilik usaha dan konsumen, dimana pada saat melakukan pengumpulan 

data tersebut dilakukan sekitar 2-3 hari dalam melaksanakan wawancara dalam menganalisis 

data penelitian lebih luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Kedai Teh Widiwasa, 

diperoleh beberapa temuan terkait pengelolaan karyawan dalam kegiatan operasional sehari-

hari. Temuan utama meliputi kedisiplinan karyawan, pembagian tugas, serta penjadwalan 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan masih belum 

sepenuhnya konsisten. Beberapa karyawan belum selalu hadir tepat waktu dan terkadang 
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kurang siap saat mulai bekerja, terutama pada jam-jam ramai pengunjung. Kondisi ini 

berdampak pada kelancaran pelayanan dan waktu tunggu pelanggan. 

Selain itu, pembagian tugas karyawan di Kedai Teh Widiwasa masih bersifat fleksibel dan 

belum memiliki pembagian kerja yang jelas. Karyawan sering kali mengerjakan lebih dari satu 

tugas secara bersamaan, seperti melayani pelanggan, menyiapkan minuman, dan 

membersihkan area kedai. Pada kondisi tertentu, terutama saat jumlah pengunjung meningkat, 

hal ini menyebabkan beban kerja menjadi tidak merata 

Penjadwalan kerja karyawan juga belum disesuaikan dengan pola kunjungan pelanggan. 

Pada jam-jam sibuk, jumlah karyawan yang bertugas sering kali tidak sebanding dengan 

banyaknya pelanggan yang datang, sehingga pelayanan menjadi kurang optimal. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan karyawan memiliki pengaruh 

langsung terhadap efektivitas operasional Kedai Teh Widiwasa. Ketidaktepatan waktu dan 

kurangnya kesiapan kerja menyebabkan alur pelayanan menjadi terhambat. Dalam konteks 

usaha kuliner, kedisiplinan merupakan faktor penting karena berkaitan langsung dengan 

kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. 
Pembagian tugas yang belum terstruktur menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia masih dilakukan secara sederhana. Meskipun fleksibilitas dapat membantu dalam 

kondisi keterbatasan karyawan, namun tanpa pembagian tugas yang jelas, karyawan 

cenderung mengalami kelelahan kerja dan kehilangan fokus. Hal ini berpotensi menurunkan 

kualitas pelayanan, terutama pada saat kedai berada dalam kondisi ramai. 

Dari sisi penjadwalan kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa belum adanya 

penyesuaian antara jumlah karyawan dengan jam operasional dan tingkat kunjungan 

pelanggan. Dalam perspektif riset operasi, kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

tenaga kerja belum optimal. Penjadwalan yang lebih terencana dapat membantu 

menyeimbangkan beban kerja dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan 

karyawan yang baik, khususnya dalam aspek kedisiplinan, pembagian tugas, dan penjadwalan 

kerja, sangat diperlukan untuk mendukung kinerja operasional usaha. Dengan pengaturan 

yang lebih terencana, Kedai Teh Widiwasa dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta 

menjaga kepuasan pelanggan informan, hal ini dilakukan supaya dapat mempermudah proses 

wawancara dan juga mempersingkat waktu wawancara agar tidak mengganggu banyak 
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aktivitas pekerjaan para karyawan. Peneliti sudah meminta izin dan persetujuan kepada para 

informan yang bersangkutan untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai disiplin kerja 

dan kinerja para karyawan pada Kedai TEH WIDIWASA dapat dilihat dari jawaban yang 

diuraikan narasumber atau informan yang telah dipilih. Untuk menggali informasi atau 

fenomena yang ada, maka dilakukan wawancara, dimana wawancara tersebut menggunakan 

wawancara terstruktur dengan key informan dan informan. Dimana key informannya yaitu 

karyawan di kedai TEH WIDIWASA Kota serang 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat jika masih banyak karyawan Kedai TEH 

WIDIWASA yang mengalami penurunan terhadap disiplin kerja dan juga kinerja mereka. Hal 

ini juga terjadi karena banyak karyawan yang kurang memiliki rasa taat pada peraturan 

perusahaan. Diperlukannya sebuah sanksi atau hukuman yang tegas agar para karyawan yang 

tidak disiplin menjadi jera. Maka dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan jika disiplin 

kerja dan juga kinerja karyawan dapat disimpulkan jika disiplin kerja dan juga kinerja karyawan 

dapat dibentuk jika perusahaan mampu memberikan ketegasan kepada setiap karyawannya 

untuk mempertahankan atau mengembangkan tingkat kedisipilnan dan skil karyawan saat 

bekerja. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kedai Teh Widiwasa, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan karyawan memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran kegiatan 

operasional kedai. Kedisiplinan karyawan, terutama terkait ketepatan waktu dan kesiapan 

dalam bekerja, masih belum berjalan secara konsisten sehingga berdampak pada efektivitas 

pelayanan, khususnya pada jam-jam ramai pengunjung. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembagian tugas karyawan masih bersifat 

fleksibel dan belum terstruktur dengan jelas. Kondisi ini cukup membantu dalam situasi 

keterbatasan jumlah tenaga kerja, namun pada saat yang sama menimbulkan 

ketidakseimbangan beban kerja ketika kedai berada dalam kondisi ramai. Selain itu, 

penjadwalan kerja karyawan belum sepenuhnya disesuaikan dengan pola kunjungan 

pelanggan, sehingga pemanfaatan tenaga kerja belum optimal. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan karyawan 

di Kedai Teh Widiwasa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kedisiplinan, pembagian 

tugas, dan penjadwalan kerja. Perbaikan pada aspek-aspek tersebut diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kinerja operasional, memperlancar proses pelayanan, serta menjaga 

kepuasan pelanggan. Dengan pengelolaan yang lebih terencana dan konsisten, Kedai Teh 

Widiwasa memiliki peluang untuk berkembang secara berkelanjutan di tengah persaingan 

usaha kuliner. 
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